
 

 

PENGEMBANGAN LKPD MODEL GUIDED INQUIRY 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN  

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN  

KONEKSI MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS VII 

MATERI PERBANDINGAN 

 

S K R I P S I 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

Disusun Oleh: 

RIHAM FAHIRA RANTAYU 

NIM. 19104040026 

 

Kepada: 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025



  

 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



  

 

iii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 

  



  

 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

  



  

 

v 

 

MOTTO 
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ٱلْعظَِيمِ  ٱلْعرَْشِ   “ 

Maka Jika mereka berpaling, maka katakanlah, “ Cukuplah 

Allah bagiku;tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya 

aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 

Singgasana yang agung”.  

Q.S. At-Taubah ayat 129 

“ I seek beauty in my sorrow at every step of my life, even in 

the darknest night, I find solace in beautiful dreams” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Guided Inquiry 

yang valid dan layak untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis peserta didik kelas VII melalui pembelajaran 

matematika materi perbandingan. Hal ini dikarenakan peran 

penting kemampuan koneksi matematis dalam kehidupan 

dapat membantu seseorang untuk membuat keputusan yang 

rasional berdasarkan analitis dari pengalaman yang telah 

dimiliki sebelumnya dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis 

(Analyze), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan 

(Develop), tahap penerapan (Implement) dan tahap evaluasi 

(Evaluate). Subjek uji coba produk untuk penilaian LKPD ini 

terdiri atas ahli materi, ahli media dan ahli pendidik. Instrumen 

yang digunakan meliputi lembar pedoman wawancara dan 

lembar validasi LKPD. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang terdiri atas analisis data kualitatif dan 

analisis kuantittatif untuk menganalisis kelayakan produk. 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa 1) LKPD model Gudied Inquiry terintegrasi nilai-nilai 

keislaman untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

pada materi perbandingan berhasil dikembangkan melalui 

empat tahapan dari lima tahapan pengembangan model 

ADDIE yaitu Analyze, Design, Develop, dan Evaluate; 2) 

LKPD yang dikembangkan mendapatkan kualitas penilaian 

kelayakan valid dengan persentase kevalidan oleh ahli materi 

sebesar 83,93%, ahli media sebesar 85% dan ahli pendidik 

sebesar 80,625%. Berdasarkan hal tersebut, LKPD model 

Guided Inquiry yang terintegrasi nilai-nilai kesilaman ini telah 

memenuhi kriteria kelayakan valid untuk melihat bahwa 

produk ini dapat diuji cobakan dalam memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik materi 

perbandingan. 

 

Kata Kunci: LKPD, Guided Inquiry, Integrasi Keislaman, 

Kemampuan Koneksi Matematis.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada perkembangan globalisasi, peradaban manusia 

yang semakin kompleks terus berjalan dalam tuntutan 

modernitas di era society 5.0. Era society 5.0 pertama kali 

digagas oleh Jepang yang disampaikan dalam pertemuan 

World Economic Forum pada tahun 2016 oleh Perdana 

Menteri Shinzo Abe dan diresmikan tahun 2019 dengan 

tujuan menjadi solusi dari era Indrustri 4.0 (Utami, 2019). 

Era ini merupakan sebuah revolusi masyarakat melalui 

perubahan tatanan dunia yang menuntut seseorang untuk 

memiliki keterampilan yang dapat menyesuaikan dan 

menghadapi teknologi sebagai bagian dari manusia itu 

sendiri. Peran pendidikan dalam mewujudkan 

keterampilan dalam menghadapi era society 5.0 tersebut 

yaitu dengan meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dan 

menyelesaikan masalah yang belum ada saat ini (Runisah, 

2021). Pendidikan harus mampu mendorong 

terlaksananya proses pencapaian tujuan pendidikan itu 

sendiri. Adapun dalam UU nomor 2 tahun 2003 pasal 3 

menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi 



2 

 

 

 

insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, 

perkembangan pendidikan Indonesia pada saat ini 

memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk 

dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

mereka. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) menyatakan akan 

mendukung penuh pengembangan tersebut melalui 

pemberian kesempatan kepada setiap satuan pendidikan 

untuk memilih dan mengembangan kurikulum merdeka 

untuk disesuaikan dengan kondisi dan tujuan yang 

ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan 

(Kurikulum Merdeka Sebagai Opsi Satuan Pendidikan 

Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran Tahun 2022 s.d. 

2024, 2021). Dukungan ini merupakan wujud perubahan 

yang bertujuan untuk memulihkan pembelajaran pasca 

pandemi COVID-19 dan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang sejalan dengan upaya meningkatkan 

kemampuan utama yang dibutuhkan dalam menghadapi 

era society 5.0. Kemampuan tersebut disebut juga dengan 

4C yang terdiri dari Creatifity, Critical Thinking, 

Communication dan Collaboration (Utami, 2019). 
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Penguasaan kemampuan-kemampuan tersebut dapat 

direalisasikan melalui peran penting guru dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dengan 

memanfaatkan dan mengaplikasikan secara maksimal 

baik metode maupun media pembelajaran untuk 

menemukan konsep pengetahuan.  

Matematika merupakan ilmu yang dianggap sebagai 

induk ilmu dari segala ilmu sehingga matematika menjadi 

salah satu mata pelajaran yang dapat berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan era society 5.0 

(Runisah, 2021). Matematika adalah ilmu yang 

terstruktur, terorganisasikan dan berkembang mulai dari 

unsur yang tak terdefinisikan ke unsur terdefinisikan, dari 

postulat atau aksioma ke teorema (Ibrahim & Suparni, 

2012). Dikarenakan matematika berisikan logika, bentuk, 

susunan, besara dan konsep yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. Dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menguasai kemampuan-kemampuan dalam pembelajaran 

matematika yaitu pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan matermatisnya. Keterampilan matematis 

memainkan peran vital dalam era society 5.0 untuk 

mewujudkan keterampilan 4C melalui pemecahan 

masalah kreatif, kerja tim, presentasi ide dan evaluasi 

informasi yang sesuai dengan tuntutan era society 5.0 
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(Saputra, 2024). Menurut NCTM ( National Council of 

Teacher Mathematics) (2000), aspek keterampilan 

matematis diperlukan dalam pembelajaran matematika 

adalah keterampilan untuk berkmunikasi, keterampilan 

untuk bernalar, keterampilan untuk memecahkan masalah, 

keterampilan untuk mengaitkan ide dan pembentukan 

sikap positif terhadap matematika. Salah satu aspek 

keterampilan yang dibahas adalah kemampuan peserta 

didik untuk dapat menghubungkan materi matematika 

satu dengan yang lain yang termasuk dalam kemampuan 

koneksi matematis. 

Pembelajaran matematika secara umum terbagi 

menjadi beberapa domain yaitu bilangan, geometri, 

pengukuran, aljabar dan statistika. Pembagian ini 

berdampak pada kecenderungan cara memandang domain 

matematika yang terpisah satu sama lain. Kecenderungan 

ini menyebabkan peserta didik kesulitan untuk melihat 

hubungan antar domain dan memahami bagaimana 

pengetahuan suatu konsep dibutuhkan untuk mempelajari 

konsep lain (Wijaya, 2012). Kemampuan koneksi 

matematis merupakan kemampuan peserta didik untuk 

memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik 

saling berkaitan satu sama lain baik hubungan internal 

maupun eksternal matematika (Kusuma, 2003). Menurut 

Bakhril (2019) kemampuan koneksi matematis memiliki 
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indikator-indikator berikut; mengenal dan menggunakan 

keterhubungan di antara ide-ide matematika, memahami 

bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan 

dibangun satu sama lain, mengenal dan menggunakan 

matematika dalam konsteks di luar matematika. 

Pada pelaksanaan pembelajaran matematika 

menunjukkan sebagian besar mengalami kesulitan untuk 

menghubungkan atau mengkoneksikan konsep 

matematika baik sesama materi maupun diluar aspek. 

Sejalan dengan penelitian Kusuma (2003) yang 

menyatakan bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

koneksi matematis pada tingkatan yang rendah 

disesbabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis pada 

proses pembelajaran matematika di kelas. Penelitian 

Handayani dan Suparman (2019) juga menunjukkan 

dalam hasil penelitiannya bahwa peserta didik kurang 

mampu mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan 

informasi yang sudah mereka peroleh dan kesulitan 

mengkoneksikan masalah kontekstual dengan materi 

pembelajaran. Sedangkan kemampuan koneksi matematis 

sendiri merupakan tonggak utama dalam proses menuju 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan lainnya, 

hal ini ditunjukkan pemahaman peserta didik akan 

menjadi lebih mendalam dan bertahan lebih lama jika 
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dapat menghubungkan konsep-konsep tersebut (Ningrum 

et al., 2019). Kemampuan koneksi matematis berperan 

juga dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 

prosedural sehingga membantu peserta didik materi 

secara lebih dalam dan aplikatif (Tasni & Susanti, 2017). 

Kemampuan koneksi matematis menjadi penting 

disebabkan oleh matematika itu sendiri bukanlah ilmu 

yang terdiri dari cabang dan standar yang terpisah-pisah, 

melainkan suatu bidang ilmu yang terpadu (Wahyudi, 

2018). Kemampuan koneksi matematis ini bertujuan 

membantu peserta didik dalam memperluas wawasan, 

relevansi dan manfaat matematika baik secara materi 

maupun dalam kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000). 

Kemamapuan ini dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan untuk 

membentuk pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

langsung sehingga tercipta pemahaman yang lebih 

mendalam (Romiyansah et al., 2020). Selain itu, dapat 

membiasakan peserta didik untuk mengaitkan konsep-

konsep matematika itu sendiri (Setiawan et al., 2018). 

Oleh karena itu salah satu alternatif yang sesuai yaitu 

dengan pembelajaran dengan model Guided Inquiry 

(Handayani & Suparman, 2019). 

Era society 5.0 ini menjadikan pendidikan sebagai 

sektor yang paling cepat terdampak, menuntut lembaga 
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pendidikan untuk mengembangkan model dan cara 

pembelajaran agar peserta didik dapat mengikuti proses 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga ilmu yang 

diperoleh dapat maksimal (Rahmadani et al., 2024). 

Pembelajaran Guided Inquiry atau inkuiri terbimbing 

adalah salah satu jenis model pembelajaran inkuiri yang 

berada pada tingkatan ketiga. Pembelajaran inkuiri 

merupakan sebuah pembelajaran dengan model yang 

melibatkan peserta didik untuk mengetahui, memahami 

dan menjelajahi suatu konsep melalui penyelidikan dan 

penemuan yang membangun pemahaman baru (Wahyudi, 

2018). Pada pembelajaran Guided Inquiry, kegiatan 

pembelajaran berfokus pada peserta didik sebagai subjek 

yang nantinya akan diarahkan untuk menemukan dan 

menyelidiki sendiri suatu konsep berdasarkan bimbingan 

dari guru dengan tujuan agar pemahaman peserta didik 

terkait konsep menjadi tahan lama. Adapun langkah-

langkah penggunaan model Guided Inquiry dalam 

pembelajaran matematika yaitu fase permasalahan, fase 

merumuskan hipotesis, fase pengumpulan data, fase 

membuktikan hipotesis, dan fase menarik kesimpulan 

(Wahyudi, 2018). Pembelajaran Guided Inquiry 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta 

didik pada tahap dimana pembelajaran ini membimbing 

peserta didik untuk menggali informasi dengan 
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mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang pernah 

mereka dapatkan untuk menemukan konsep baru dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

kemampuannya sendiri (Romiyansah et al., 2020). 

Dengan terfasilitasinya kemampuan konseksi matematis 

dengan model Guided Inquiry menjadikan peserta didik 

terbiasa untuk menhadapi permasalah yang ditemuinya 

dengan bermodal pengalaman belajarnya. Model 

pembelajaran ini dilaksanakan dengan dukungan 

penggunaan media dan bahan ajar berbasis Guided 

Inquiry sehingga harapannya dapat memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika dan mampu 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. 

Pemanfaatan bahan belajar dengan benar sesuai 

dengan kebutuhan guru dan peserta didik jugga menjadi 

salah satu faktor dari keberhasilan terlaksananya kegiatan 

pembelajaran (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Hal ini 

menunjukkan peran bahan ajar dalam proses 

pembelajaran sangat penting untuk dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran. Penggunaan bahan ajar sebagai 

media pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran tergantung pada kemampuan 

guru dalam mengembangkan dan memanfaatkannya. 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan yaitu LKPD 
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atau Lembar Kerja Peserta Didik. LKPD adalah salah satu 

jenis panduan belajar peserta didik berupa kegiatan 

penyelidikan atau percobaan yang dikemas sedemikian 

rupa untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Trianto, 2012). LKPD diperlukan 

dalam pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam 

menyampaikan hal yang sulit disampaikan secara 

langsung. Bahan ajar ini minimal memuat petunjuk 

pembelajaran, langkah kegiatan dan persoalan. 

Penggunaan LKPD sebagai media yang memudahkan 

peserta didik memahami konsep materi yang diajarkan 

melalui keterlibatan aktif ini juga menjadikan peserta 

didik mengembangkan sikap menghargai, sikap kritis, 

objektif, terbuka, inovatif dan kreatif (Umbaryati, 2016). 

Dalam mengembangkan LKPD mampu meningkatkan 

kemampuan belajar secara lebih spesifik dikarenakan 

penyusunan bahan ajar ini disesuaikan dengan kebutuhan 

guru dan peserta didik masing-masing. Penyusunan 

LKPD harus dapat memerhatikan karakteristiknya 

sehingga terfasilitasinya perkembangan kemampuan 

peserta didik dapat sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang ditentukan. 

Menghadapi perkembangan era society 5.0 

diperlukan upaya selain keterampilan yang memadai, 

yaitu upaya dalam segi moral untuk menghindarkan 
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peserta didik dari pengaruh negatif era ini yang tidak dapat 

dikontrol dengan mudah. Pengaruh yang semakin hari 

semakin terlihat banyak terjadinya kekerasan, kejahatan, 

kemorosotan moral masyarakat dan pengaruh lainnya 

(Mahmudi, 2019). Era yang mejadikan teknologi sebagai 

bagian dari manusia itu sendiri menjadikan akses tak 

terbatas bagi seluruh penggunanya lebih sulit terjaga 

terlebih oleh jangkauan pendidik. Menurut penelitian 

Pratama (2023) melalui wawancara menunjukkan bahwa 

efek negatif kemajuan di era society 5.0 banyak 

diakibatkan oleh cepatnya penyebaran informasi yang 

tidak terkendali dan tidak tersaring dengan baik, terlebih 

untuk peserta didik tanpa pengawasan. Hal ini juga 

menimbulkan perilaku-perilaku amoral yang akhirnya 

dilakukan oleh peserta didik sehingga menjadi isu 

kekesasan serius di era society 5.0 (Muhamad Erick 

Krisna, 2024). 

Salah satu bentuk upaya pendidikan dalam 

menanggapi hal tersebut dengan integrasi nilai keislaman  

berupa proses pembelajaran yang membantu peserta didik 

memahami moral melalui implementasi nilai-nilai. 

Sejalan dengan penelitian Hamidah dan Suwantoro (2022) 

yang menyatakan bahwa perlunya peran pendidikan Islam 

untuk menjadi penjaga jalan dalam menghadapi era 

society 5.0 dimana pendidikan Islam menjaga sistem 
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pendidikan tetap memiliki nilai humanisasi. dalam dunia 

pendidikan, integrasi nilai-nilai keislaman ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mewujudkan 

peserta didik yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia 

(Muspiroh, 2014). Bahkan menurut Pusdatin KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) pada tahun 2023 

data pengaduan menunjukkan 64 kasus kekerasan kepada 

anak terjadi dalam lingkungan satuan pendidikan dan akan 

terus meningkat (Ismail et al., 2023). Menjadikan hal ini 

perlu disikapi serius oleh satuan pendidikan, salah satunya 

melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran. Integrasi nilai keislaman dalam 

pembelajaran yang dimaksud merupakan kegiatan 

mengkaji suatu bidang keilmuan dengan memanfaatkan 

dan memadukannya dengan bidang ilmu keislaman 

(Chaeruddin B., 2016). Integrasi nilai keislaman dalam 

pembelajaran matematika berarti kegiatan mengkaji 

konsep ilmu matematika yang terhubung dan dapat 

dikaitkan dengan ilmu keislaman. Sehingga nantinya 

nilai-nilai keislaman ini memiliki peran dalam membantu 

pemahaman matematika sekaligus penguatan perilaku 

keagamaan.  

Penelitian Raharjati (2016) menyatakan bahwa pada 

pembelajaran matematika materi perbandingan, peserta 

didik memiliki kecenderungan kesalahan yaitu ketika 
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menyelesaikan permasalahan berbalik nilai. Disini peserta 

didik memahami permasalahan tersebut sebagai 

perbandingan senilai, sehingga berdampak pada 

kesalahan pemodelan matematika dan prosedur 

perhitungannya. Sejalan dengan penelitian oleh Lamon 

(2006) bahwa peserta didik cenderung kesulitan 

membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai 

berdasarkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menyelesaikan permasalahan perbandingan. Sedangkan 

Rahmasantika (2019) menunjukkan bahwa salah satu 

kesalahan lain yang sering terjadi pada materi 

perbandingan yaitu peserta didik kurang teliti dalam 

menyesuaikan rasio dan satuan sehingga berdampak pada 

kesalahan operasi hitung. Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, materi perbandingan terpilih mejadi 

materi yang mana masih banyaknya kesalahan peserta 

didik dalam memahami konsep dikarenakan peserta didik 

kesulitan dalam menghubungkan konsep dan 

memodelkan suatu permasalahan ke dalam bentuk 

matematis. Hal ini merupakan bentuk kurangnya 

kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam 

mengaitkan hubungan konsep maupun implementasi pada 

pembelajaran matematika. 

Selain itu materi perbandingan ini lekat kaitannya 

dengan aktivitas sehari-hari yang dapat menjadi konteks 
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untuk mengintegrasikan nilai keislaman. Harapannya 

integrasi tersebut mampu membantu peserta didik 

memahami konsep perbandingan melalui kemampuan 

koneksi matematis dengan model Guided Inquiry. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti mengembangkan 

LKPD matematika dengan model Guided Inquiry yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik pada materi 

perbandingan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, 

teridentifikasi beberapa masalah yang muncul sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis peserta didik masih 

rendah dalam memahami permasalahan matematika.  

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi perbandingan. Terutama kesulitan 

dalam membedakan konsep perbandingan senilai dan 

berbalik nilai, menentukan hubungan satuan besaran 

yang sama dan berbeda beserta perhitungannya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD menggunakan 

model Guided Inquiry terintegrasi nilai-nilai keislaman 
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untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

peserta didik kelas VII pada materi perbandingan? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD dengan model Guided 

Inquiry terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta 

didik kelas VII pada materi perbandingan? 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan LKPD dengan model Guided 

Inquiry terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta 

didik pada materi perbandingan. 

2. Mengetahui kevalidan LKPD dengan Guided Inquiry 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik pada 

materi perbandingan. 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian 

ini berupa LKPD dengan model Guided Inquiry 

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik pada materi 

perbandingan yang meliputi: 
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1. LKPD disusun berdasarkan kurikulum merdeka. 

2. LKPD dikembangkan memuat aktivitas dengan model 

Guided Inquiry yang memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. 

3. LKPD dikembangkan memuat beberapa bagian: 

halaman judul (cover), identitas LKPD, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan, peta konsep, aktivitas 

peserta didik, daftar pustaka dan cover belakang. 

4. LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman pada level 

materi dan strategi. 

5. Produk memenuhi kriteria kelayakan yaitu kriteria 

validitas, LKPD dinyatakan valid apabila hasil 

penilaian LKPD oleh pada ahli diperoleh penilaian 

baik atau sangat baik. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan 

dapat berkontribusi dan memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai pengembangan LKPD 

pembelajaran matematika sebagai bahan ajar dan 

sumber belajar peserta didik serta sebagai bahan 
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kajian untuk penelitian yang berkaitan secara 

mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) LKPD yang dikembangkan sebagai bentuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2) LKPD yang dikembangkan sebagai bentuk 

memperluasan pengetahuan tentang prosedur 

pengembangan LKPD terintegrasi nilai 

keislaman pada pembelajaran matematika. 

b. Bagi peserta didik 

1) LKPD yang dikembangkan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif 

sumber belajar dalam memahami materi 

perbandingan. 

2) LKPD yang dikembangkan mampu 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

peserta didik pada materi perbandingan. 

c. Bagi guru 

1) LKPD yang dikembangkan dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar 

materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 
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2) LKPD yang dikembangkan dapat memberikan 

motivasi dan mampu mejadi masukan kepada 

guru untuk menerapkan integrasi keislaman 

dalam pembelajaran dan mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif demi keberhasilan tujuan 

pembelajaran. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian ini digunakan sebagai landasan berpikir 

dalam melaksanakan tahapan-tahapan penelitian sebagai 

berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas yang 

baik dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

peserta didik untuk menunjang pembelajaran. 

2. Penyajian desain dan materi LKPD yang menarik 

mampu memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. 

3. Pengyajian integrasi nilai-nilai keislaman pada LKPD 

mampu memberikan sikap d positif bagi peserta didik 

dengan harapan dapat membantu dan membiasakan 

peserta didik mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

  



18 

 

 

 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Karena terdapat keterbatasan dalam beberapa hal 

dalam penelitian baik dalam segi kemampuan dan waktu 

penelitian, maka ruang lingkup dan batasan penelitian ini 

meliputi: 

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII MTs 

Negeri 1 Bantul. 

2. Objek penelitian adalah pengembangan LKPD model 

Guided Inquiry terintegrasi nilai-nilai keislaman 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

pada materi perbandingan. 

3. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak 

berukuran A4 yang memuat materi perbandingan 

untuk jenjang kelas VII.  

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan pada penelitian ini sebagai 

penjelasan makna dari masing-masing kata kunci yang 

termuat. Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

LKPD adalah bahan ajar cetak yang berisikan kegiatan 

peserta didik yang mengacu pada kebutuhan dan 

capaian pembelajaran peserta didik yang harus 

dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik. 
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2. Guided Inquiry 

Model Guided Inquiry adalah pembelajaran aktif 

peserta didik yang dikemas melalui penemuan sebuah 

konsep ataupun penyelesaian masalah dengan 

orientasi, menanya, menduga, mengunpulkan dan 

mengolah informasi serta menyajikan solusi dalam 

pantauan guru. 

3. Integrasi nilai-nilai Keislaman 

Integrasi nilai-nilai keislaman pada pembelajaran 

adalah kegiatan mempelajari dan menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi melalui hubungan konteks 

sehari-hari dengan nilai-nilai keislaman yang 

diketahui secara umum. 

4. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi hubungan antar konsep 

matematika, hubungan suatu konsep matematika 

dengan bidang ilmu lain dan implementasi hubungan 

tersebut dengan kehidupan sehari-hari.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang pengembangan produk bahan ajar 

ini memperlihatkan hasil penelitian sebagai berikut, 

1. Pengembangan ini menghasilkan produk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

LKPD tersebut memuat aktivitas-aktivitas dengan 

model Guided Inquiry yang terintegrasi konteks 

nilai-nilai keislaman sehingga menjadikan 

pembelajaran yang menyenangkan. Proses 

pengembangan LKPD ini mengacu pada 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap, yaitu Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pada tahap 

Analyze, data diperoleh melalui wawancara dengan 

guru matematika mengenai keadaan sekolah, 

keadaan pembelajaran, keadaan pendukung 

pembelajaran dan keadaan karakter peserta didik. 

Tahapan selanjutnya, tahap Design dilakukan 

pembuatan desain produk yang diawali dengan 

mengindentifikasi indikator-indikator yang 

diperlukan dalam pembelajaran, merancang 

komponen LKPD dan mengumpulkan referensi.  
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Tahap Development dilakukan dengan penyusunan 

komponen-komponen LKPD berdasarkan tahapan 

model pembelajaran Guided Inquiry yaitu 

orientasi, ayo menduga, ayo mengumpulkan, ayo 

mengolah dan ayo menyajikan. Dimana setiap 

aktivitas memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis yang disesuaikan dengan acuan tujuan 

pembelajaran pada materi perbandingan 

menggunakan konteks permasalahan dalam 

berbagai bentuk integrasi nilai-nilai keislaman. 

Proses ini menunjukkan penelitian ini 

mengembangkan produk sesuai dengan tahapan, 

kebutuhan dan tujuan yang ditentukan melalui 

perbaikan-perbaikan yang diberikan oleh dosen 

pembimbing. 

2. Pengembangan produk yang telah dilengkapi 

dengan model Guided Inquiry terintegrasi nilai-

nilai keislaman dalam memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis materi perbandingan ini 

kemudian divalidasi oleh para ahli untuk ditinjau 

nilai kelayakannya sesuai spesifikasi dan 

indikatornya masing-masing. Hasil validasi oleh 

tiga ahli yaitu uji validitas materi diperoleh validasi 

“Baik” dengan nilai sebesar 83,93%, uji validitas 

media diperoleh 85% dengan keterangan “Baik” 
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dan uji validitas pendidik dengan perolehan “Baik” 

sebesar 80,625%. Hasil LKPD yang ternilai valid 

ini menunjukkan bahwa produk layak untuk diuji 

cobakan dalam pembelajaran matematika di 

sekolah.  

3. Tahapan implementasi menjadi tahapan yang 

belum terlaksana dikarenakan keterbatasan peneliti 

sehingga tahapan terhenti pada tahap validasi oleh 

para ahli. Adapun keterbatasan ini terbagi menjadi 

dua yaitu a) keterbatasan waktu, hal ini disebabkan 

oleh kondisi kesehatan peneliti yang belum dapat 

dipastikan sehingga mempengaruhi keterlaksanaan 

dan kualitas penelitian, b) keterbatasan 

keterlaksanaan pada implementasi ini tidak dapat 

dialihkan kepada tenaga ahli secara acak 

dikarenakan akan menjadi kendala yang berpotensi 

menimbulkan bias dalam penelitian. Peneliti 

menggunakan pendekatan alternatif dengan 

melibatkan pendidik sebagai penilai kualitas 

LKPD sebagai upaya mengurangi dampak 

keterbatasan tersebut. Penilaian ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi respon pendidik terhadap 

kualitas LKPD, mengingat pendidik adalah 

responden terdekat dengan peserta didik. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 



138 

 

 

 

gambaran yang tetap relevan dan bermanfaat 

meskipun terdapat keterbatasan dalam penelitian. 

Penelitian ditutup dengan tahapan terakhir yaitu tahapan 

Evaluation. Tahapan evaluasi dilakukan di setiap tahapan 

ADDIE untuk mengevaluasi dan mengurangi kekeliruan pada 

produk LKPD yang dikembangkan agar mampu digunakan 

guru dalam memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

peserta didik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa saran pemanfaatan dan 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. LKPD ini dapat digunakan sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis. 

b. LKPD ini dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan ajar di kelas pada materi perbandingan kelas 

VII SMP/MTs/sederajat. 

c. Sebelum penggunaan produk LKPD ini di kelas, 

guru perlu memperhatikan spesifikasi LKPD 

sehingga dapat mempersiapkan pembelajaran 

yang sesuai.  

  



139 

 

 

 

2. Saran Pengembangan 

a. Pengembangan selanjutnya diharapkan LKPD 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

kelas sehingga kelayakan dalam aspek keefektifan 

dan aspek kepraktisan produk dapat diketahui 

untuk kemudian dikembangkan menjadi LKPD 

yang lebih baik lagi dalam memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

b. Pengambangan selanjutnya diharapkan LKPD 

mampu memuat kajian keislaman yang lebih 

mendalam agar dapat memuat lebih banyak 

integrasi islam dengan keilmuan lainnya.  

c. Pengembangan selanjutnya diharapkan LKPD 

dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

memfasilitasi kemampuan matematis lainnya pada 

materi yang beragam.
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